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Hubungan Komparasi Sosial dan Kebersyukuran dengan Citra Tubuh pada

Remaja

Rizfa Fadilah
NIM 15710119

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komparasi
sosial dan kebersyukuran dengan citra tubuh pada remaja. Subjek pada penelitian
ini adalah santri kelas X (sepuluh) dan XI (sebelas) di Madrasah Aliyah Pesantren
Persatuan Islam Tarogong Garut. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 644 dan
sampel sebanyak 234 orang, diambil menggunakan teknik Proportionate
Stratified Random Sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala citra tubuh
yang memiliki koefisien alpha sebesar 0.907, skala komparasi sosial dengan
koefisien alpha sebesar 0.852 dan skala kebersyukuran yang memiliki koefisien
alpha sebesar 0,917. Teknik analisis statistik yang digunakan adalah teknik
analisis regresi ganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara komparasi sosial dan kebersyukuran dengan citra tubuh pada
remaja dengan signifikansi 0.000. Selanjutnya detemukan hasil bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara komparasi sosial dengan citra tubuh pada
remaja serta hubungan positif antara kebersyukuran dan citra tubuh pada remaja.
Komparasi sosial'dan kebersyukuran diketahui secara bersama-sama memberikan
sumbangan efektif sebesar 27.3% terhadap: citra -tubuh, sedangkan komparasi
sosial memberikan sumbangan efektif sehesar 25.4% terhadap citra tubuh dan
kebersyukuran memberikan sumbangan eektif sebesar 1.9% terhadap citra tubuh.

Kata Kunci : Citra Tubuh, Kebesryukuran, Komparasi Sosial, Remaja.
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Relationship between Social Comparison and Gratefulness with Body
Image in Adolescencts

Rizfa Fadilah
NIM 15710119

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between social comparison and
gratefulness with body image in adolescents. Subjects in this study were high
school students grade X and XI in Madrasah Aliyah Pesantren Persatuan Islam
Tarogong Garut. The population in this study were 644 and a sample were 234
people, it taken using the Proportionate Stratified Random Sampling technique.
Data were collected by a body image scale that has an alpha coefficient of 0.907,
a social comparison scale with an alpha coefficient of 0.852 and a gratefulness
scale that has an alpha coefficient of 0.917. The statistical analysis technique that
used is a multiple regression analysis technique. The analysis showed that there
was a significant relationship between social comparison and gratefuness with
body image in adolescents with a significance of 0.000. Next find the results that
there is a significant negative relationship between social comparison with body
image in adolescents and a positive relationship between gratefulness and body
image in adolescents. Social comparison and gratitude are known together give
an effective contribution of 27.3% on body image, while social comparison gives
an effective contribution of 25.4% on body image and gratitufulness gives an
effective contribution of 1.9% on body image

Keywords: Adolescents, Body Image, Gratefulnness, Social Comparison.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah salah satu tahap perkembangan dalam rentang
kehidupan manusia, seperti masa perkembangan yang lain, masa remaja juga
memiliki ciri-ciri baik secara fisik, kognitif, emosi, maupun sosial. Perkembangan
fisik pada masa remaja akan ditandai dengan pertumbuhan hormonal, akibat
pertumbuhan hormonal ini maka terjadi pertambahan tinggi badan yang cepat,
menarche, pertumbuhan buah dada pada remaja putri. Pada remaja putra sendiri
tampak adanya pertambahan tinggi badan yang cepat, pertumbuhan penis, testis,
dan rambut kemaluan (Santrock, 2007)

Hurlock (1980) mengatakan bahwa perubahan yang terjadi disebut ciri
seksual sekunder remaja, perubahan-perubahan biologis yang terjadi tersebut
memicu peningkatan minat terhadap citra tubuh. Cash & Pruzinsky dalam Rudd,
dkk, (2000) mengatakan bahwa citra tubuh atau body image adalah gambaran
mental _mengenai tubuh Kita. Di. dalamnya .termasuk persepsi dan sikap.
Komponen persepsi mengacu pada bagaimana kita‘melihat ukuran, bentuk, berat,
karakteristik, gerakan, dan kinerja kita, sementara komponen sikap mengacu pada
bagaimana perasaan kita tentang tubuh kita dan bagaimana perasaan Kkita
mengarahkan perilaku kita.

Cash & Pruzinsky dalam Rudd, dkk, (2000) Citra tubuh memainkan peran
penting dalam banyak gangguan psikologis yang mempengaruhi kesehatan dan

kesejahteraan individu, khususnya di kalangan remaja dan wanita dewasa muda.



Cash (2012) menyebutkan bahwa apabila seseorang yang memiliki pemikiran
tubuh yang positif, maka otomatis ia akan merasa puas dengan kondisi tubuh yang
dimiliki dan menerima kondisi tubuhnya dengan apa adanya. Namun jika
seseorang memiliki pemikiran tubuh yang negatif, maka ia akan selalu
membandingkan tubuhnya dengan tubuh ideal milik orang lain yang diinginkan
dan selalu merasa tidak puas dengan kondisi tubuhnya.

Kepedulian terhadap citra tubuh atau persepsi seseorang akan penampilannya
sendiri seringkali dimulai pada masa kanak-kanak pertengahan atau lebih awal
lagi dan semakin intensif pada masa remaja. Lebih lanjut Santrock (2003)
mengatakan bahwa perhatian terhadap citra tubuh seseorang sangat kuat terjadi
pada remaja yang berusia 12 hingga 18 tahun, baik remaja perempuan maupun
remaja laki-laki. Hal tersebut dapat mengarah pada upaya obsesif mengontrol
berat badan. Sedangkan Hurlock (1980) menyatakan bahwa salah satu tugas
perkembangan remaja adalah menerima perubahan yang terjadi pada dirinya dan
bisa memanfaatkannya secara efektif. Adaptasi terhadap perubahan fisik ini
merupakan tantangan remaja yang harus dilewati.

Tantangan tersebut-bukan hal yang -mudah untuk- dilewati, pasalnya setiap
individu memiliki gambaran "ideal yang selalu diinginkannya, termasuk bentuk
tubuh yang ideal, sedangkan anak laki-laki dan perempuan sama-sama percaya
bahwa gambaran ideal tubuh seseorang adalah kelangsingan (Papalia, old, &
Feldman, 2008). Hal tersebut menunjukkan bahwa baik remaja perempuan dan
remaja laki-laki merasa tidak puas dengan keadaan tubuhnya sehingga terus

berupaya untuk mengikuti gambaran ideal tentang citra tubuh dan akibat dari



ketidakpuasan tersebut dapat menghasilkan masalah yang lebih parah
dibandingkan obesitas sekalipun (Papalia, dkk, 2002).

Seseorang yang merasa tidak puas dengan keadaan tubuhnya juga dipicu oleh
berkembangnya penekanan kultural terhadap atribut fisik atau bisa disebut dengan
tuntutan masyarakat (socio-cultural expectation) bahwa perempuan diharapkan
bertubuh langsing dan ramping, sedangkan laki-laki diharapkan memiliki tubuh
yang berotot (Furnham dan Greaves, 1994). Lebih lanjut Grogan (1999)
berpendapat bahwa kelangsingan (slenderness) biasa dihubungkan dengan
kebahagian serta penerimaan di lingkungan sosial, sedangkan memiliki kelebihan
berat badan dihubungkan dengan kemalasan dan dianggap tidak dapat
mongontrol diri. Hal tersebut dapat membuat individu mempersepsikan bahwa
citra tubuh yang baik adalah seseorang dengan tubuh yang langsing saja sehingga
yang timbul adalah ketidakpuasan tubuh.

Perempuan dan laki-laki yang memiliki kelebihan berat badan dipandang
sebagai individu yang tidak menarik (physically  unattractive) dan juga
dihubungkan- dengan -karakter negatif lainnya (Grogan, 1999). Hal tersebut
menunjukan bahwa penampilan seseorang dianggap- lebih penting baik oleh
individu maupun masyarakat seara umum. Sebagaimana Markey dan Markey
(2005) menjelaskan bahwa sejak dini, anak-anak perempuan diajarkan bahwa
nantinya tubuh mereka akan menjadi objek yang akan dilihat dan dikagumi oleh
masyarakat atau individu lainnya. Sedangkan, anak laki-laki diberi penjelasan
bahwa tubuh mereka akan dikagumi oleh individu lain berdasarkan kekuatannya.

Pandangan tersebut memungkinkan membuat individu merasa tidak puas akan



keadaan fisiknya dan merasa bahwa keadaan fisiknya mungkin saja tidak diterima
di lingungan tempat ia tinggal, sehngga individu berlomba-lomba mengikuti
gambaran ideal citra tubuh yang ada di masyarakat.

Di Indonesia sendiri persepsi yang berkembang di masyarakat tentang
kecantikan adalah ketika individu memiliki kulit yang putih (Frawisandi dalam
Sari, 2017). Selain kulit yang putih, perempuan disebut cantik apabila individu
memiliki tubuh yang langsing. Persepsi tersebut didukung oleh public figur dalam
media masa yang menampilkan bahwa wanita yang cantik adalah individu dengan
tubuh yang tinggi semampai dan langsing, memiliki bokong dan dada yang padat
berisi, berkulit putih, berhidung mancung, pipi tirus, bibir kemerahan, rambut
hitam bercahaya dan lain sebagainya. Hal tersebut tentu mempengaruhi
perempuan dalam mempersepsikan kecantikan (Sari, 2017). Hal tersebut secara
tidak langsung membuat individu yang tida memiliki karakteristik di atas
dianggap dan menganggap dirinya tidak menarik dan akhirnya menyebabkan
ketidakpuasan terhadap kondisi fisiknya.

Penelitian Rahmania ‘& Yuniar (2012) dengan-responden 100 remaja putri
menunjukkan bahwa 82% mengalami ketidakpuasan-terhadap -penampilannya.
Selanjutnya penelitian Wati dan Sumarmi (2017) di SMA Swasta di Surabaya
menunjukkan bahwa sebanyak 61,5% remaja perempuan memiliki citra tubuh
yang negatif, sebanyak 66,7% mengalami ketidakpuasan terhadap tubuh dan
sebanyak 64,1% melakukan kegiatan diet. Selanjutnya, Husni dan Indrijati (2014)
mendapatkan hasil sekitar 50-80% remaja perempuan memiliki perasaan negatif

mengenai bentuk dan ukuran tubuh yang dimiliki. Hasil-hasil penelitian tersebut



menunjukan bahwa lebih dari 50% individu memiliki citra tubuh yang rendah atau
ketidakpuasan tubuh yang tinggi.

Yundarini (2014) juga menemukan hasil bahwa sebanyak 18.6% remaja
perempuan di Denpasar memiliki citra tubuh yang negatif, padahal jika
dihubungkan dengan indeks masa tubuh, citra tubuh yang rendah justru terjadi
pada remaja dengan indeks massa tubuh yang normal. Hal ini selaras dengan
penelitian Wiranatha dan Supriyadi (2015) yang menunjukkan bahwa remaja
perempuan di Denpasar memiliki citra tubuh yang negatif. Hal tesebut
menunjukan bahkan seseorang dengan indeks massa tubuh ideal atau normal saja
masih memiliki persepi tentang citra tubuh yang negatif.

Selain di Indonesia, ditemukan bahwa 47 % anak usia 11 tahun dan 62 %
anak berusia 15 tahun peduli dengan kegemukan (Vereecken & Maes dalam
Papalia dkk, 2009). Selanjutnya penelitian Rief, Buhlmann, Wilhelm,
Borkenhagen, dan Brahler (2006) yang dilakukan di Jerman, mendapatkan hasil
bahwa 27% laki-laki dan 41% perempuan telah disibukkan dengan
penampilannya, setidaknya ada satu bagian dari bagian-tubuh yang diperhatikan
oleh individu. Hal tersebut menunjukan-bahwa fisik -menjadi salah satu atribut
penting setiap individu sehingga /individu berusaha melakukan berbagai cara
untuk memenuhi standar yang dia buat atau yang berlaku di lingkungan dimana ia
tinggal.

Selanjutnya, sekitar 10% laki-laki dan 15,6% perempuan melaporkan merasa
tidak puas dengan penampilan yang dimiliki. Dilaporkan bahwa bagian tubuh

perempuan Yyang paling sering mengalami ketidakpuasan adalah payudara,



rambut, kulit, perut, dan hidung, sedangkan pada laki-laki ialah rambut dan
telinga. Ersele dkk, dalam Indika (2010) menemukan bahwa 81% remaja
perempuan menginginkan berat badan mereka menjadi ideal, 78% menginginkan
untuk menurunkan berat badan dan hanya 14% yang puas dengan ukuran
tubuhnya.

Perasaan tidak puas akan keadaan tubuhnya menimbulkan remaja perempuan
melakukan berbagai macam cara untuk mendapatkan tubuh mereka sesuai dengan
apa yang mereka harapkan. Remaja perempuan menggunakan produk atau barang
baik dalam hal mode rambut, pakaian, aksesoris yang dapat menunjang dan
melengkapi penampilan fisiknya. Bahkan remaja perempuan sering melakukan
diet untuk mendapatkan tubuh yang ideal bahkan kurus (Davista, 2012)

Hal tersebut telah memicu banyak remaja perempuan mengalami kebiasaan
makan yang menyimpang (eating disorder), seperti anorexia nervosa, dan bulimia
(Papalia dkk, 2008) Sedangkan pada remaja laki-laki dalam mencapai harapan
tubuh yang ideal mereka cenderung membentuk dan mempertahankan bentuk
tubuhnya dengan cara berolahraga.

Pemaparan di atas-menunjukan bahwa banyak individu yang ingin tampil
semenarik mungkin sehingga 'melakukan berbagai cara, padahal cantik atau
tampan sendiri adalah sesuatu yang menarik pada manusia, tetapi, definisi
berikutnya, merangkum makna sangat luas dan juga bersifat relatif untuk setiap
orang. Menarik untuk sebagian orang, belum tentu menarik untuk sebagian yang

lain (Fahruddin, 2013).



Pada dasarnya manusia bukanlah sosok yang hanya terdiri dari struktur raga
saja, melainkan di dalamnya terdapat dimensi diri yang harus diperhatikan secara
adil,yaitu dimensi materil dan spiritual. Sehingga dapat dikatakan jika ingin
menilai kecantikan atau keindahan seseorang maka jangan hanya menilai dari
sudut pandang luarnya saja tetapi harus melihat dari keseluruhannya yang
meliputi penampilan fisik dan dalamnya atau biasa dikenal dengan istilah inner
beauty yang meliputi kecantikan hati, jiwa, karakter, perilaku dan akhlak (Hasan

dalam Fahrudiin, 2013). Hal ini selaras dengan salah satu hadits nabi, yaitu:
Kol ) s oS0 5 R0 5850 ) Sig ¥ 3 s a0 U5 065 DB 5h ol 22
S
Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, Rasulullah Saw bersabda:
“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk dan harta kalian,
akan tetapi Allah melihat kepada hati dan perbuatan kalian”. (HR.
Muslim)

Hadits tersebut menegaskan bahwa Allah dan Rasulnya tidak melihat fisik
seseorang melainkan apa yang ada di hatinya, tetapi kebaikan hati dan kemuliaan
akhlaklah yang menjadi standar kualitas seseorang. Maka dapat dikatakan bahwa
kecantikan atau keindahan seseorang menurut Islam dapat dilihat dari kualitas
kepribadiannya sebagai seorang muslimah yang tercermin dari keimanannya,

akhlaknya, ketakwaannya dan cara berfikirnya (Fahruddin, 2013). Lebih lanjut

dikatakan bahwa memang kecantikan adalah dambaan setiap wanita dan



ketampanan adalah dambaan setiap laki-laki akan tetapi dalam islam keindahan
dalam diri lebih penting dibandingkan keindahan fisik semata.

Dari paparan di atas, walau sudah dijelaskan bahwa kecantikan tidak hanya
dapat dilihat dari tampilan luar tapi faktanya masih banyak individu yang merasa
tidak puas dengan citra tubuhnya, hal ini dikarenakan citra tubuh yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor pribadi maupun faktor dari luar diri
indivu.

Menurut Cash (2012) terdapat 4 faktor yang mempengaruhi citra tubuh, yaitu
sosial budaya, hubungan interpersonal, karakteristik dan perubahan tubuh, serta
kepribadian dan perbedaan individu. Sedangkan Davista (2016) menyimpulkan
dalam penelitiannya bahwa terdapat 5 faktor yang mempengaruhi citra tubuh, di
antaranya adalah usia, jenis kelamin, media masa, hubungan interpersonal dan
keluarga.

Salah satu faktor yang telah dianggap sebagai kontributor utama dalam
pembentukan citra tubuh adalah komparasi sosial (Jones, 2001). Komparasi sosial
terjadi ketika. individu memiliki hubungan interpersonal, baik dengan keluarga
ataupun teman sebaya -maka individu ‘akan cenderung membandingkan diri
dengan oranglain, dan hal tersebut secara tidak langsung akan mempengaruhi diri
individu mengenai konsep citra tubuhnya.

Remaja akan melakukan evaluasi melalui komparasi sosial mengenai citra
tubuhnya, apakah tubuhnya sudah sesuai keinginannya, atau apakah tubuhnya
sudah memenuhi konsep ideal di masyarakat dan apakah penampilannya menarik

atau tidak. Melalui komparasi sosial seseorang akan mencari tahu, memahami,



dan menerapkan berbagai konsep yang dia dapat pada dirinya kemudian hal
tersebut akan menentukan bagaimana citra tubuhnya terbentuk, apakah ia
memiliki citra tubuh yang positif atau negatif (Sari, 2018)

Jones (2001), yang menyebutkan bahwa komparasi social adalah penilaian
secara kognitif yang dilakukan individu guna mengevaluasi diri melalui penilaian
yang dilakukan dengan orang lain guna memperoleh informasi mengenai evaluasi
diri yang akurat. Akan tetapi mebandingkan diri dengan gambaran ideal ini
kemudian akan memperlihatkan perbedaan antara keadaan diri sendiri dan orang
lain, dan pada akhirnya mengarah pada evaluasi diri yang lebih negatif, dan
berdasarkan penelitian ini berlaku dalam mengevaluasi citra tubuh. Sedangkan
menurut Na’imah dan Rahardjo (2008), komparasi social adalah penilaian kognitif
remaja terhadap dirinya yang menyangkut aspek fisik, personal maupun social
dan membandingkannya dengan public figure, yaitu artis atau model di media
massa (majalah remaja).

Komparasi sosial menjadi mekanisme yang relevan untuk belajar tentang
harapan sosial yang terkait dengan penampilan di antara teman sebaya dan untuk
mengevaluasi diri dalam hal standar tersebut. Ketika teman sebaya telah
dibedakan sebagai target perbandingan penampilan di’ kalangan wanita,
perbandingan ini telah mengakibatkan ketidakpuasan tubuh yang meningkat
(Heinberg & Thompson dalam Jones, 2001)

Sari, dkk (2018) menyatakan terdapat hubungan antara komparasi sosial dan
harga diri terhadap citra tubuh dan keduanya secara bersama-sama memberikan

sumbangan efektif sebesar 53, 2% terhadap citra tubuh. Kemudian dijelaskan
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bahwa komparasi sosial dan citra tubuh memiliki korelasi negatif, dimana
semakin tinggi komparasi sosial maka semakin rendah citra tubuh, begitu pun
sebaliknya dimana semakin rendah komparasi sosial maka semakin tinggi citra
tubuh.

Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan oleh Ula (2017) menyebutkan
hasil yakni terdapat hubungan signifikan antara berpikir positif dan komparasi
sosial dengan ketidakpuasan citra tubuh dan keduanya Bersama-sama
memberikan sumbangan efektif sebesar 51, 9% terhadap citra tubuh. Kemudian
dijelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara komparasi sosial dengan
ketidakpuasan citra tubuh dimana semakin rendah komparasi sosial maka semakin
rendah ketidakpuasan citra tubuh, begitu pun sebaliknya ketika komparasi sosial
tinggi maka semakin tinggi pula ketidakpuasan citra tubuh.

Na’imah & Raharjo (2008) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh negatif
dan signifikan antara komparasi sosial pada public figure di media massa terhadap
citra tubuh remaja, artinya semakin tinggi komparasi sosial remaja maka semakin
rendah citra ‘tubuhnya dan komparasi sosial memberian. sumbangan yang cukup
untuk mempengaruhi citra tubuh remaja.

Faktor lain ‘'yang ‘'mempengaruhi citra tubuh adalah perbedaan individu
dimana salah satunya adalah perasaan bersyuku, dimana rasa bersyukur ini
melibatkan perbedaan individu dalam seberapa sering dan intens seseorang
mengalami emosi positif sebagai konsekuensi dari suatu peristiwa (McCollough
dan Emmons, 2002) Perasaan bersyukur atau gratitude adalah bagian dari

psikologi positif yang dapat menjadi orientasi dalam hidup untuk mengarah pada



11

hal-hal positif (Geraghty, Wood, dan Hyland, 2010). Menurut Barber dalam
Geraghty dkk (2010) perasaan bersyukur dapat mengurangi rasa ketidakpuasan
terhadap tubuh melalui peningkatan emosi positif yang dimiliki individu.

Perasaan bersyukur sendiri didefinisikan lebih jauh oleh Ibnu Ujaibah sebagai
kebersyukuran, yaitu kebahagiaan hati atas nikmat yang diperoleh yang diikuti
dengan pengarahan seluruh anggota tubuh untuk taat kepada Sang Pemberi
Nikmat serta pengakuan atas segala nikmat yang diberikan oleh-Nya dengan
rendah hati. Sedangkan menurut Sayyid, syukur adalah mempergunakan semua
nikmat yang telah Allah berikan berupa penglihatan, pendengaran,dan lainnya
sesuai dengan tujuan penciptaannya (Isa, 2005).

Hal di atas didukung oleh penelitian Dwinada (2016) yang menyebutkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara gratitude dengan citra
tubuh dimana ketika gratitude tinggi maka semakin tinggi citra tubuh, dan begitu
pun sebaliknya. Demikian pula hasil penelitian = Salsabila (2018) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gratitude dengan citra tubuh dan
kebersyukuran memiliki pengaruh sebesar 6, 6% terhadap citra tubuh seseorang.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
komparasi sosial dengan citra tubuh serta terdapat hubungan antara kebersyukuran
dengan citra tubuh, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait hubungan komparasi sosial dan kebersyukuran dengan citra tubuh pada

remaja.
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B. Rumusan Masalah Penelitian
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan
antara komparasi sosial dan kebersyukuran dengan citra tubuh pada remaja?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
komparasi sosial dan kebersyukuran dengan citra tubuh pada remaja.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberi kontribusi pengembangan
tentang konsep teori citra tubuh pada bidang psikologi klinis, teori komparasi
sosial dalam bidang psikologi sosial dan kebersyukuran dalam psikologi
positif dan agama.
2. Manfaat Praktis
Manfaat Praktis dalam penelitian ini adalah menjadi dasar pertimbangan bagi
peneliti selanjutnya untuk pengembangan alat ukur variable yang sama,
pertimbangan penggunaan teori' dan pertimbangan dalam memilih subjek
penelitia. Bagi subjek penelitian diharpkan mampu mningkatkan citra tubuh
dengan cara mengurangi- perilaku komparasi sosial ‘dan meningkatkan
kebersyukuran, dan terakhir bagi sekolah dan orang tua diharapkan mampu
memberikan pengarahan untuk mengurangi komparasi sosial dan

meningkatkan kebersyukuran untuk membuat citra tubuh remaja meningkat.
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E. Keaslian Penelitian
Di bawah ini terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
terkait tiga variable yang digunakan dalam penelitian kali ini, di antaranya adalah:

1. Dalam jurnal yang berjudul “Hubungan antara Body Image dan Gaya Hidup
Konsumtif dengan Harga Diri Perempuan Pengguna Skin Care di Kota
Surakata” oleh Fitriandari, dkk (2015). Teori yang digunakan dalam
penelitian ni adalah teori harga diri dari Coopersmith (1998), teori body
image dari Cash dan Pruzinsky (2002) dan teori gaya hidup konsumtif dari
Lina dan Rosyid (1997). Subjek penelitian adalah ini adalah perempuan
pengguna skin care di kota Surakarta sebanyak 80 orang. Hasil dari penelitian
ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara body
image dengan harga diri pada dan hubungan yang signifikan antara gaya
hidup konsumtif dengan harga diri pada perempuan pengguna skin care di
Kota Surakarta.

2. Jurnal yang berjudul “Hubungan antara Body Image dengan Kecenderungan
Melakukan Perilaku Seksual pada Remaja Putrt Selama Masa Pacaran™ oleh
Inasa dan Frieda (2014). Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori body image dari Banfield dan McCabe (2002) dan teori kecenderungan
melakukan perilaku seksual dari DeLamenter dan MacCorquodale (dalam
Santrock, 2003). Subjek penelitian adalah ini adalah siswi kelas XI dan XII
SMA A Semarang dan sampel penelitian berjumlah 120 siswi. Hasil dari
penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara

body image dengan kecenderungan melakukan perilaku seksual. Disebutkan
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dalam penelitian bahwa subjek yang memiliki body image yang positif maka
kecenderungan melakukan perilaku seksual yang tinggi, begitpun sebaliknya.
. Jurnal yang berjudul “Hubungan Aantara Self-esteem dengan Body Image
pada Remaja Awal yang Mengalami Obesitas” oleh Nurvita dan Handayani
(2015). Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori self esteem
dari Rosenberg (1965) dan teori body image dari Cash (dalam Seawell &
Burg, 2005). Subjek penelitian adalah ini adalah remaja putri yang berusia
12-15 tahun dan mengalami obesitas. Hasil dari penelitian ini menyebutkan
bahwa terdapat hubungan positif antara self-esteem dengan body
image,dimana semakin tinggi self-esteem maka semakin tinggi pula body
image.

. Jurnal yang berjudul “Hubungan antara Body Image dengan Penerimaan Diri
pada Mahasiswa Aceh di Yogyakarta” oleh Ridha (2012). Teori yang
digunakan dalam penelitdan ini adalah teori body image dari Thompson
(2000) dan teori penerimaan diri dari Supratiknya (1995). Subjek penelitian
adalah ini adalah-mahasiswa Aceh di Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini
menyebutkan bhahwa terdapat hubungan positif-antara body image dan
penerimaan diri, maka ketika body image tinggi maka tinggi pula penerimaan
diri, begitupun sebaliknya.

. Jurnal “Hubungan antara Social Comparison Dan Harga Diri Terhadap Citra
Tubuh pada Remaja Perempuan” oleh Sari, dkk (2018). Teori yang digunakan
dalam penelitian ni adalah teori social comparison dari Jones (2001), teori

harga diri dari Heatherton dan Wyland (2003) dan teori citra tubuh dari Cash
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(2002). Subjek penelitian adalah ini adalah remaja perempuan berumur 15-18
tahun sebanyak 100 orang. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa
terdapat hubungan negative antara social comparison dan citra tubuh, dimana
semakin tinggi social comparison maka semakin rendah citra tubuh, begitu
pun sebaliknya. Sedangkan antara harga diri dan citra tubuh memiliki
hubungan positif, dimana semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi citra
tubuh, begitu pun sebaliknya.

. Jurnal yang berjudul “Pengaruh Komparasi Sosial Pada Public Figure di
Media Massa terhadap Body Image Remaja Di Kecamatan Patikraja,
Kabupaten Banyumas” oleh Na’imah & Raharjo (2008). Teori komparasi
social dalam penelitian ini tidak disebukan oleh peneliti dan teori citra tubuh
dari Benfield dan McCabe (2001). Subjek penelitian adalah ini adalah remaja
sebanyak 130 orang. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara komparasi sosial dan citra tubuh, dimana semakin
tinggi komparasi sosial maka semakin rendah citra tubuh, begitu pun
sebaliknya.

. Jurnal yang berjudul “Social Cemparison dan ‘Body Dissatisfaction pada
Wanita Dewasa Awal” oleh Sunartio (2012). Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori social comparison dari Fisher, dkk (2002) dan teori
body distatisfaction dari Cooper, dkk (dalam Marhiella, 2009). Subjek
penelitian adalah ini adalah 104 mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas

Surabaya yang berusia 18-25 tahun. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan
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bahwa semakin sering seorang wanita melakukan social comparison maka
semakin tinggi pula body distatisfaction yang dia alami.

Jurnal yang berjudul “Hubungan antara social comparison tubuh dan
keenderungan ketidakpuasan tubuh pada anak perempuan usia 8-11 tahun”
oleh Susanti (2015). Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
social comparison dari Festinger (1945) dan Jones (2002) serta teori
ketidakpuasan tubuh dari Rosen (1995). Subjek penelitian ini adalah anak
perempuan berumur 8-11 tahun sebanyak 127 orang. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif antara social comparison
tubuh dengan ketidakpuasan tubuh dimana ketika social comparison tubuh
tinggi maka tinggi pula ketidakpuasan tubuh, dan begitu pun sebaliknya.
Jurnal yang berjudul “Hubungan Gratitude dengan Citra Tubuh pada
Remaja” oleh Dwinada (2016). Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori gratitude dari McCullough, Emmons, dan Tsang (2002) dan teori
citra tubuh dari Burrowes (2013). Subjek penelitian ini adalah remaja laki-
laki dan-perempuan di Depok yang berusia 15-21 tahun. Hasil penelitian
menyehutkan bahwa terdapat hubungan positif dan-signifikan-antara gratitude
dengan citra tubuh dimana ketika gratitude tinggi maka 't tinggi citra tubuh,
dan begitu pun sebaliknya.

Jurnal yang berjudul “Hubungan Kebersyukuran Dengan Citra Tubuh Pada
Remaja Akhir” oleh Salsabila (2018). Teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teori gratitude dari McCullough, Emmons, dan Tsang (2002) dan

teori citra tubuh dari Cash dan Pruzinsky (2002). Subjek penelitian ini adalah
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116 remaja perempuan Hasil penelitian menyebutkan bahwa terdapat
hubungan antara gratitude dengan citra tubuh.

11. Jurnal yang berjudul “Hubungan Syukur Dengan Citra Tubuh Pada Remaja”
oleh Sari (2007). Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
kebersyukuran berdasarkan hadits Nabi dan teori citra tubuh dari Thomson
(1990). Subjek penelitian ini adalah 113 Siswa SMU 4 Negeri Bekasi yang
berusia 15-18 tahun. Hasil penelitian menyebutkan bahwa terdapat hubungan
antara syukur dengan citra tubuh pada remaja

Berdasarkan pembahasan dari beberapa penelitian di atas, dalam penelitian
ini terdapat beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari topik,
variabel, teori, subjek, dan alat ukur penelitian. Berikut ini dipaparkan secara
lebih rinci letak perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya,

1. Judul

Judul dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri dari
komparasi social, kebersyukuran dan citra tubuh pada Remaja. Penelitian-
penelitian sebelumnya yang dipaparkan-di atas tidak ada yang membahas
ketiga variabel tersebut dalam satu judul pembahasan penelitian. Oleh karena
itu, judul penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian yang
telah dilakukan di atas.

2. Variabel

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah citra tubuh dengan
variabel bebas komparasi sosial dan Kebersyukuran. Sementara penelitian-

penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan di atas, tidak ada yang
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menggunakan variabel tergantung dan variabel bebas yang sama dengan
penelitian ini. Oleh karena itu dari segi variabel, penelitian ini memiliki

perbedaan dengan beberapa penelitian di atas.

. Teori

Teori citra tubuh yang digunakan adalah teori Banfield dan McCabe
(2002) berbeda dengan penelitian Susanti (2015), Fitriandri (2014), Nurvita
dan Handayani (2015), Ridha (2012), akan tetapi sama dengan Inasa dan
Frieda (2004). Sedangkan teori komparasi social menggunakan teori Jones
(2001) berbeda dengan penelitian Sunartio (2012) dan Susanti (2015), akan
tetapi sama dengan penelitian Sari, dkk (2018). Begitu pula teori
kebersyukuran yang menggunakan teori dari Listiyandini, dkk (2014) berbeda

dari penelitian Dwinda (2007), Salsabila (2018) dan Sari (2007).

. Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur citra tubuh,
komparasi sosial dan kebersyukuran. =~ Alat ukur ukur citra tubuh
menggunakan alat ukur yang dibuat Jauharoh (2011) berdasarkan aspek
Banfield dan McCabe (2002), skala komparasi sosial menggunakan alat ukur
yang dibuat oleh peneliti ‘berdasarkan aspek dari Jones (2001) dan skala
kebersyukuran yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek dari
Listiyandini, dkk (2014).

. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja usia 15-18 tahun atau setara

dengan siswa kelas 1 sampai kelas 3 Sekolah Menangah Atas (SMA),
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sedangkan penelitian Inasa dan Frieda (2014), Sari (2018), Na’imah dan
Raharjo (2008), Susanti (2015) dan Dwinda (2016) menggunakan subjek
penelitian remaja putri, kemudian Nurvita dan Handayani (2015)
menggunakan remaja awal yang mengalami obesitas sebagai subjek
penelitiannya. Selanjutnya, subjek penelitian Ridha (2012) adalah mahasiswa
Aceh di Yogyakarta dan subjek penelitian Salsabila (2018) dan Sari (2007)

adalah remaja putra dan putri.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis mayor dalam penelitian ini dinyatakan signifikan atau diterima
yang artinya terdapat hubungan antara komparasi sosial dan kebersyukuran
dengan citra tubuh pada remaja, sehingga dapat dikatakan bahwa kedua
variabel bebas yakni komparasi sosial dan kebersyukuran bersama-sama
mempengaruhi atau berhubungan dengan citra tubuh pada remaja dan secara
bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 27. 3% terhadap pada
citra tubuh.

2. Hipotesis minor yang pertama dalam penelitian ini dinyatakan signifikan atau
diterima yang artinya terdapat hubungan_negatif antara_komparasi sosial dan
citra“tubuh pada ‘remaja, dimana“semakin tinggi komparasi sosial maka
semakin rendah citra tubuh, juga sebaliknya, ketika komparasi sosial rendah
maka akan semakin tinggi citra tubuh pada remaja. Variabel komparasi sosial
memberikan sumbangan efektif sebesar 25.4% terhadap citra tubuh pada
remaja.

3. Hipotesis minor yang kedua dalam penelitian ini dinyatakan signifikan atau

diterima yang artinya terdapat hubungan positif antara kebersyukuran dan
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citra tubuh pada remaja, dimana semakin tinggi kebersyukuran maka semakin
tinggi pula citra tubuh, juga sebaliknya, ketika kebersyukuran rendah maka
akan semakin tinggi pula citra tubuh pada remaja. Variabel kebersyukuran
memberikan sumbangan efektif sebesar 1.9 % terhadap citra tubuh pada
remaja.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah

dijelaskan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi subjek penelitian

Peneliti mengharapkan agar para remaja baik putra dan putri dapat

meningkatkan citra tubuhnya dengan berbagai hal, seperti mengurangi
melakukan komparasi sosial dan memperbanyak bersyukur, karena pada
dasarnya manusia tidak hanya terdiri dari struktur raga saja, akan tetapi juga
jiwa. Memiliki citra tubuh yang positif juga dapat membantu para remaja
untuk lebih merasakan kepuasan dan emosi-emosi positif lainnya, yang akan
dengan senantiasa membuka atau mengarahkan individu pada potensi-potensi
terbaik dalam dirinya.

2. Bagi pihak sekolah

Peneliti mengharapkan agar pihak sekolah, baik kepala sekolah ataupun

guru-guru yang mengajar dapat mendukung dan membantu santrinya untuk
meningkatkan citra tubuhny. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
menunjukkan apresiasi yang baik terhadap apapun keadaan fisik seseorang,

juga dapat melalui cara memberikan model pada santrinya bahwa penampilan
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bukan satu-satunya penentu nilai seseorang. Selain itu, pihak sekolah juga
bisa memfasilitasi para santri untuk mengikuti pelatihan kebersyukuran guna
meingkatkan nilai spiritual individu yang juga akan meningkatkan citra tubuh
individu.

Bagi peneliti selanjutnya.

Bagi peneliti selanjutnya, jika mengambil topik yang sama, peneliti
mengharapkan peneliti selanjutnya mampu menggunakan literatur yang lebih
banyak dan lebih baik dari yang digunakan peneliti. Selanjutnya dalam tahap
persiapan dan pelaksaan diharapkan peneliti selanjutnya mampu
melakukannya dengan lebih baik, juga peneliti berharap peneliti selanjutnya
dapat menentukan populasi dalam cakupan yang lebih luas agar hasil dari
penelitian ~ juga dapat digeneralisir  lebih luas. Terakhir, untuk
mempertimbangkan mengambil variabel kebersyukuran jika subjek remaja,
karena kebersyukuran sendiri pada dasarnya adalah kematangan religiusitas

yang tidak terbentuk pada usia remaja.
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Lampiran Hasil Analisis Data Uji Coba

1. Output seleksi aitem dan reliabilitas skala komparasi sosial

ltem-Total Statistics
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Corrected Item-| Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted [ Correlation Deleted
aitem 1 66.91 69.464 244 .788
aitem 2 67.12 69.891 192 791
aitem 3 67.89 68.880 312 .785
aitem 4 67.75 66.624 .535 776
aitem 5 66.69 76.459 -.323 .809
aitem 6 67.16 68.677 .264 .788
aitem 7 67.40 69.946 .286 787
aitem 8 67.63 68.075 456 .781
aitem 9 67.20 71.703 .092 794
aitem 10 66.85 70.019 197 .790
aitem 11 67.43 70.221 .156 .793
aitem 12 67.20 70.324 147 .793
aitem 13 67.59 67.813 .384 .782
aitem 14 66.61 73.159 -.048 .802
aitem 15 67.71 68.507 351 .784
aitem 16 67.44 67.682 .384 .782
aitem 17 66.93 71.144 124 .793
aitem 18 67.24 66.590 471 778
aitem 19 67.33 69.901 .208 .790
aitem 20 67.39 65.375 .638 q72
aitem 21 67.20 69.081 .282 787
aitem 22 67.39 68.646 321 .785
aitem 23 67.55 67.494 429 .780
aitem 24 67.79 68.738 .370 .783
aitem 25 67.73 67.252 .538 JT77
aitem 26 67.67 66.252 .636 74




aitem 27
aitem 28
aitem 29
aitem 30
aitem 31

aitem 32

67.75
67.65
67.71
67.69
67.52
67.25

67.192
68.203
70.994
69.161
69.496
68.327

.518
412
112
.363
.220
331

778
782
795
784
.790
.785
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.852

20




2. Output seleksi aitem dan reliabilitas skala kebersyukuran

ltem-Total Statistics
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Corrected Item-| Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted [ Correlation Deleted
Aaitem 1 126.21 137.630 .648 .808
aitem 2 126.41 139.516 .548 811
aitem 3 126.29 140.778 AT71 .813
aitem 4 125.99 140.959 .394 .814
aitem 5 126.09 144.113 .282 .817
aitem 6 126.16 140.947 492 .813
aitem 7 125.77 141.313 .526 .813
aitem 8 126.13 143.495 .352 .816
aitem 9 125.85 139.613 .588 811
aitem 10 126.85 132.505 .024 .901
aitem 11 126.17 137.307 .662 .808
aitem 12 126.20 142.649 .338 .816
aitem 13 126.55 140.278 418 .813
aitem 14 126.53 135.685 .582 .808
aitem 15 126.72 144.394 197 .819
aitem 16 126.36 143.477 .285 .817
aitem 17 126.16 140.893 409 .814
aitem 18 126.91 147.545 .008 .824
aitem 19 125.89 141.367 465 .813
aitem 20 126.53 145.171 138 .820
aitem 21 126.73 140.198 .386 .814
aitem 22 127.00 143.189 241 .818
aitem 23 126.29 140.859 486 .813
aitem 24 126.41 146.057 113 .820
aitem 25 125.93 144.171 .292 .817
aitem 26 126.03 139.215 .595 .810
aitem 27 126.55 139.170 594 .810




aitem 28
aitem 29
aitem 30
aitem 31
aitem 32
aitem 33
aitem 34
aitem 35
aitem 36
aitem 37
aitem 38
aitem 39

aitem 40

126.03
126.45
126.17
126.60
126.40
126.25
127.25
126.35
126.24
126.19
126.40
126.72
126.08

140.999
145.116
141.307
140.946
139.919
142.435
146.381
139.878
138.212
141.289
138.378
146.718
138.642

.536
139
.350
415
463
.362
.085
.581
.557
415
.544
.042
.634

.813
.820
.815
.814
.812
.815
.821
811
.810
.814
.810
.823
.810
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

917

29




1.

Lampiran Hasil Analisis Data Penelitian

Output hasil uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized ,039 234 ,200* ,989 234 ,085
Residual
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Output hasil uji linieritas
X1*Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Between (Combined) | 10417,726 31 336,056 4,318 ,000
X1 Groups  Linearity | 6728,201 1 6728201 86,459 ,000
Deviation 3689,526 30 122,984 1,580 ,035
from Linearity
Withip Groups , 1157195590 1202, ;- 77,820y,
Total 26137,316 233
X2*Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Between (Combined) 7826,487 44 177,875 1,836 ,003
X2 Groups Linearity 3922,993 1 3922,993 40,492 ,000
Deviation 3903,494 43 90,779 ,937 ,587
from
Linearity
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Within Groups 18310,829 189 96,883
Total 26137,316 233
Output hasil uji multikolonieritas
Korelasi
Coefficient Correlations?®
Model X2 X1
1 Correlations X2 1,000 ,515
X1 515 1,000
Covariances X2 ,005 ,004
X1 ,004 012

a. Dependent Variable: Y

VIF dan Tolerance

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 99,501 994 9,986,000
X1 -,697 ,109 -,419 - ,000 ,735 1,361
6,427
X2 , 191 ,073 , 17210 12,631 ;009 , 735 1,361
a. Dependent Variable: Y
Ouput hasil uji heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2,468 6,134 -,402 ,688
X1 ,075 ,067 ,086 1,128 ,261
X2 ,068 ,045 , 116 1,513 ,132
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Output hasil uji hipotesis mayor, hipotesis minor, dan sumbangan efektif

Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 X1 . Stepwise
(Criteria:
Probability-of-F-
to-enter <= ,050,
Probability-of-F-
to-remove  >=
,100).

2 X2 . Stepwise
(Criteria:
Probability-of-F-
to-enter <= ,050,
Probability-of-F-
to-remove  >=
,100).

a. Dependent Variable: Y

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 . . ,_5(_)7a YA YA N p oo 204 e 0 147
2 ,528° 279 273 9,032

a. Predictors: (Constant), X1
b. Predictors: (Constant), X1, X2
c. Dependent Variable: Y



Coefficients?
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Standardi
zed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 123,743 3,846 32,177 ,000
X1 -,845 ,094 -,507 -8,968 ,000
2 (Constant) 99,501 9,964 9,986 ,000
X1 -,697 ,109 -,419 -6,427 ,000
X2 ,191 ,073 ,172 2,631 ,009

a. Dependent Variable: Y
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